
KULIAH KERJA NYATA ANGKATAN 111 

UIN SUNAN KALIJGA  
KELOMPOK 212 DESA JAMBUGEULIS 

Desa Jambugeulis, Kecamatan Cigandamekar, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, 45556 

 

Kepada Yth.  

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Di Tempat 

 

 Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Salam sejahtera bagi kita semua, semoga senantiasa berada dalam lindungan-Nya. Kami kelompok KKN 212 Angkatan 111 UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, di Desa Jambugeulis, Kec. Cigandamekar, Kab. Kuningan, Jawa Barat dengan anggota sebagai berikut: 

 

Muhammad Fadhillah Ilahi 20102040076 Manajemen Dakwah 

Dianita Rahma Dina 20103060005 Perbandingan Mazhab 

Nala Aunillah Mumtaz 20103040161 Ilmu Hukum 

Chiyarotul Mu’awanah 20101010049 Bahasa dan Sastra Arab 

Muhammad Dhimas Putra Pamungkas 20103050122 Hukum Keluarga Islam 

Solihin 20103070127 Hukum Tata Negara 

Surahman 20103060025 Perbandingan Mazhab 

Elrisa Rahmadita 19102010073 Komunikasi Penyiaran Islam 

Nadiyah Ulfah 20101040097 Ilmu Perpustakaan 

Muhammad Fikri 20105040029 Sosiologi Agama 

 



 Atas persetujuan Dosen Pembimping Lapangan (Siti Aminah, S.Sos.I., M.Si.) menyerahkan dan melampirkan Rencana Program 

Kerja KKN Angkatan 111 Kelompok 212 di Desa Jambugeulis, Kec. Cigandamekar, Kab. Kuningan, Jawa Barat, yang senantiasa 

mengharapkan masukan dari DPL maupun LPPM terkait RPK kami.  

 Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua Kelompok Sekretaris 

 

 

 

 

Muhammad Fadhillah Illahi 

NIM. 20102040076 

 

 

 

 

Dianita Rahma Dina 

NIM. 20103060005 

Mengetahui,  

Dosen Pembimbing Lapangan 

 

 

 

 

Siti Aminah, S.Sos.I., M.Si. 

NIP. 19830811 201101 2 010 



Lampiran: 

RENCANA PROGRAM KERJA KKN 111 UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA KELOMPOK 212 

DESA JAMBUGEULIS, KEC. CIGANDAMEKAR, KUNINGAN, JAWA BARAT 

A. Program Unggulan 

N

O 

DASAR 

PROGRAM 

RENCANA 

PROGRAM 

PELAKSANAAN 

PROGRAM 

OUTPUT PROGRAM SUSTAINABLE 

IMPACT 

KETERANGAN 

1.  1. Limbah 

minyak 

jelantah yang 

dibuang ke 

aliran 

pembuangan 

atau 

lingkungan 

alami dapat 

menyebabkan 

pencemaran air 

dan tanah. 

Ketika minyak 

tersebut 

bercampur 

dengan air, ia 

membentuk 

lapisan tipis di 

permukaan air, 

menghambat 

pertukaran 

oksigen secara 

alami, dan 

Lingkungan:  

Workshop 

Pembuatan Lilin 

dari Minyak 

Jelantah 

 

1. Bekerja sama 

dan 

mengundang 

ibu-ibu PKK 

2. Bekerja sama 

dan 

mengundang 

pelaku 

UMKM yang 

menggunakan 

minyak 

goreng 

sebagai bahan 

dasar dalam 

proses 

produksi, di 

mana minyak 

goreng bekas 

produksi 

tersebut akan 

dikumpulkan 

untuk menjadi 

bahan utama 

dalam 

1. Terlaksananya kerja 

sama dengan ibu-ibu 

PKK dan pelaku 

UMKM 

2. Terlaksananya 

workshop tentang 

pemanfaatan limbah 

minyak jelantah 

menjadi lilin 

3. Menghasilkan lilin 

yang terbuat dari 

minyak jelantah 

4. Menumbuhkan 

kesadaran dalam 

menjaga lingkungan 

dengan memanfaatkan 

limbah minyak 

jelantah 

5. Berkembangnya ide 

bisnis yang menarik 

1. Mengurangi 

limbah minyak 

jelantah 

2. Program ini 

berpotensi 

menjadi sumber 

ekonomi 

tambahan 

1. Sasaran 

program: 

Ibu-ibu PKK dan 

pelaku UMKM 

2. Pola 

pelaksanaan: 

pelatihan dan 

langsung praktek 

di tempat 

3. Waktu 

pelaksanaan: - 

4. Anggaran: Rp 

250.000.00 



mengganggu 

ekosistem air. 

 

2. Pembuangan 

minyak 

jelantah ke 

dalam saluran 

pembuangan 

dapat 

mengganggu 

infrastruktur. 

Minyak 

tersebut dapat 

membeku atau 

membentuk 

endapan 

lengket di 

dalam pipa 

saluran, yang 

berpotensi 

menyebabkan 

penyumbatan 

dan kerusakan 

pada 

infrastruktur 

tersebut. 

 

3. Limbah 

minyak 

jelantah yang 

dibuang bisa 

menjadi tempat 

pembuatan 

lilin 

3. Mengumpulk

an alat dan 

bahan yang 

digunakan 

dalam proses 

pembuatan 

lilin dari 

minyak 

jelantah, 

seperti 

minyak 

jelantah, asam 

stearat/stearic 

acid, arang, 

benang, 

cetakan/gelas, 

kompor, dan 

gas. 

4. Pemateri 

adalah 

perwakilan 

anggota KKN 

5. Melakukan 

workshop 

tentang 

pemanfaatan 

limbah 

minyak 

jelantah 

menjadi lilin 



berkembang 

biak bagi 

bakteri dan 

jamur, yang 

berpotensi 

menyebabkan 

masalah 

kesehatan 

masyarakat jika 

terpapar atau 

digunakan 

kembali dalam 

proses 

memasak. 

 

4. Proses 

penguraian 

minyak 

jelantah di 

tempat 

pembuangan 

sampah 

menghasilkan 

gas metana, 

yang 

merupakan 

salah satu jenis 

gas rumah kaca 

yang berpotensi 

menyebabkan 

pemanasan 

global. 

6. Anggaran 

ditanggung 

pribadi, kas 

anggota KKN 



2. 1. Rendahnya 

tingkat literasi di 

masyarakat 

terutama kalangan 

anak-anak dan 

remaja. 

2. Pengaruh 

penggunaan gadget 

oleh anak-anak dan 

remaja usia 

sekolah terhadap 

informasi digital di 

dunia maya. 

Pendidikan: 

Kelas Literasi 

• Kelas 

literasi 

anak 

• Kelas 

bahasa 

• Kelas 

literasi 

keagamaa

n 

• Pojok 

baca 

Pelaksanaan di 

lingkungan sekolah 

dasars :  

1. Bekerja 

sama dengan 

pihak 

Sekolah 

Dasar Negeri 

Jambugeulis 

2. Memberikan 

kelas literasi 

anak, 

meliputi 

kegiatan 

kelas 

membaca, 

menulis, 

observasi 

dan 

mendongeng

. 

Pelaksanaan 

dilakukan 

untuk siswa 

kelas 1,2,3 

sekolah 

dasar. 

3. Memberikan 

kelas bahasa 

inggris. 

Pelaksanaan 

dilakukan 

1. Terjalinnya kerja 

sama dengan pihak 

sekolah dan TPA 

desa Jambugeulis 

2. Meningkatnya 

kemampuan literasi 

anak 

3. Meningkatnya 

pengetahuan bahasa 

anak 

1. Terciptanya 

penerus 

masyarakat yang 

bijak dalam 

mencari dan 

menggunakan 

informasi 

2. Tertanamnya 

rasa minat baca 

untuk 

pengetahuan 

berkelanjutan 

 

1. Sasaran 

program : 

anak-anak dan 

remaja desa 

Jambugeulis 

2. Pola 

pelaksanaan : 

learning by 

doing, 

ceramah dan 

diskusi 

3. Waktu 

pelaksanaan :  

a. Di sekolah : 

hari sabtu, jam 

09.00-10.00 

b. Di TPA : hari 

rabu dan 

jumat, jam 

14.00-15.30 

c. Di pojok baca 

balai desa hari 

kamis, jam 

10.00-selesai 



untuk siswa 

kelas 4,5,6 

sekolah 

dasar. 

 

Pelaksanaan di 

Taman Pendidikan 

Al-Quran (TPA) : 

1. Bekerja 

sama dengan 

pihak TPA 

desa 

Jambugeulis 

2. Memberikan 

literasi 

keagamaan, 

meliputi doa-

doa harian, 

surah 

pendek, 

hadist 

pendek dan 

cerita nabi. 

Pelaksanaan 

dilakukan 

untuk siswa 

TPA kelas 

1,2,3 

3. Memberikan 

kelas bahasa 

arab. 

Pelaksanaan 



dilakukan 

untuk siswa 

TPA kelas 

4,5,6. 

 

Pelaksanaan pojok 

baca :  

1. Bekerja 

sama dengan 

pengelola 

pojok baca di 

balai desa 

2. Pengelolaan 

buku di 

pojok baca 

balai desa 

3. Klasifikasi 

buku-buku 

sesuai 

dengan 

kriteria buku.   

3. 1. Belum pernah 

diadakannya 

pengecekan 

akurasi arah 

kiblat pada 

setiap mushola 

2. tingkat akurasi 

arah kiblat 

yang belum 

diketahui oleh 

masyarakat 

Keagamaan: 

Akurasi Arah 

Kiblat 

1. Bekerjasama 

dengan kantor 

urusan agama 

Kec. 

Cigandamekar 

2. Melakukan 

pengecekan ulang 

akurasi arah kiblat 

di setiap mushola 

di desa 

Jambugeulis 

1. Terkerjasama 

dengan Badan 

Hisab Rukyat Kec 

Cigandamekar 

2. Terpenuhinya arah 

kiblat secara akurat 

di setiap musholla 

3. Terwujudnya 

keyakinan seorang 

muslim dalam 

melaksanakan 

1. Tersedianya 

acuan kiblat 

masyarakat yang 

akan 

melaksanakan 

sholat di 

musholla 

tersebut 

2. akurasi arah 

kiblat sebagai 

jawaban 

1. sasaran 

program : 

Musholla-

musholla di 

desa 

jambugeulis 

2. pola 

pelaksanaan : 

pengecekan 

terhadap 

akurasi arah 



3. mengetahui 

metode apa 

yang 

digunakan 

masyarakat 

dalam 

mengukur 

akurasi arah 

kiblat 

3. Anggaran acara 

ditanggung 

kelompok KKN 

111 jambugeulis 

ibadah shalat, 

sehingga 

ibadahnya lebih 

khusyuk 

masyarakat yang 

belum pernah 

mengecek 

akurasi kiblat di 

musholla 

tersebut 

kiblat di 

musholla 

musholla 

3. waktu 

pelaksanaan : 

1 agustus - 8 

agustus 2023 

4. anggaran : Rp. 

100.000 

4. 1. Banyaknya 

sampah 

yang tidak 

tertampun

g karena 

tidak 

adanya 

sarana 

untuk 

mewadahi 

sampah-

sampah 

yang ada di 

masyaraka

t. 

2. Beragamn

ya 

penyakit 

yang di 

derita 

warga 

setempat.  

 

Kesehatan: 

Seminar Edukasi 

Pembalut Kain 

1. Bekerja 

sama dengan 

Ibu-ibu 

PKK. 

2. Mengundang 

remaja-

remaja 

perempuan 

dari setiap 

dusun 

berkoordinas

i dengan 

kepala 

dusun. 

3. Pemateri 

adalah ibu 

Siti Aminah, 

S.Sos.I., 

M.Si. Dosen 

Pembimbing 

KKN UIN 

Sunan 

Yogyakarta 

1. Terjalinnya kerja 

sama dengan ibu-

ibu PKK, apparat 

desa, dan remaja 

desa. 

2. Terselenggarakann

ya edukasi yang 

berkaitan dengan 

lingkungan dan 

kesehatan 

reproduksi 

perempuan. 

3. Terciptanya 

pemahaman 

tentang kesehatan 

organ reproduksi 

dan terjaganya 

lingkungan demi 

jangka waktu yang 

panjang. 

4. Berkembangnya 

kreativitas. 

 

1. Adanya 

kegiatan 

edukasi bagi 

remaja 

perempuan 

desa, dan 

tambahan 

kegiatan untuk 

ibu-ibu PKK. 

2. Terwujudnya 

lingkungan 

yang lebih 

baik dan sehat. 

3. Berkembangn

ya spirit 

pemuda yang 

kreatif dan 

progresif. 

1. Sasaran 

program: 

Ibu-ibu 

PKK dan 

remaja 

perempuan 

desa.  

2. Pola 

pelaksanaa

n: kajian, 

diskusi, 

dan 

pelatihan. 

3. Waktu 

pelaksanaa

n: Agustus 

2023. 

4. Anggaran: 

Rp. 

300.000 



Desa 

Jambugeulis 

4. Dilakukan 

secara 

hybrid, 

edukasi oleh 

pemateri 

diberikan 

secara online 

melalui 

platform 

digital, 

sedangkan 

pelatihan 

pembuatan 

pembalut 

kain 

dilaksanakan 

secara 

offline di 

Desa 

Jambugeulis. 

5. Anggaran 

acara 

ditanggung 

oleh 

kelompok 

KKN.  

 

 

B. Program Pendukung 



N

O 

DASAR PROGRAM RENCANA 

PROGRAM 

PELAKSANAAN 

PROGRAM 

OUTPUT 

PROGRAM 

SUSTAINABLE 

IMPACT 

KETERANGAN 

1. 1. Kurang kesadaran masyarakat 

tentang kesehatan diri dan 

lingkungan. 

2. Banyak terjadinya kasus 

stunting. 

3. Program-program ini 

dijadikan program bulanan yang 

mudah dijangkau bagi 

masyarakat setempat. 

Posyandu, 

Posbindu, dan 

Posrem 

1. Bekerjasama 

dengan ibu-ibu 

PKK. 

2. Mengikuti 

kegiatan 

posyandu, 

posbindu, dan 

posrem yang 

ada di desa. 

3. Menimbang 

berat badan, 

mengukur 

tinggi badan 

dan lingkar 

lengan serta 

mengukur 

tensi darah. 

4. Anggarann 

ditanggung 

posyandu, 

posbindu, dan 

posrem. 

Pentingnya 

menumbuhka

n kesadaran 

masyarakat 

dalam 

menjaga 

kesehatan 

dimulai sejak 

dini sampai 

lansia. 

1. Tumbuhnya 

kesadaran 

pola asuh 

anak yang 

baik dan 

sehat. 

2. Lebih 

menghidupka

n kembali 

kegiatan 

posyandu, 

posbindu, dan 

posrem. 

1. Sasaran 

program: 

masyarakat 

Desa 

Jambugeuli

s. 

2. Pola 

pelaksanaan

: 

dilaksanaka

n setiap satu 

bulan sekali 

di desa. 

3. Waktu 

pelaksanaan

: 

Posyandu 

(09.00 – 

selesai), 

Posbindu 

(09.00 – 

selesai), dan 

Posrem 

(13.00 – 

15.00). 

  

2. 1. Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPA) 

sebagai sarana  

2. anak-anak belajar  

TPA 1. Bekerja sama 

dengan TPA 

Jambugeulis. 

Terlaksanany

a kerja sama  

Lahirnya anak-anak 

yang berwawasan 

agamis dan cerdas. 

1. Sasaran 

program: 

anak-anak 

Desa 



ilmu agama sejak dini. 

3. Meningkatkan pelajaran 

bahasa Arab di TPA 

Jambugeulis.Mangadaka

n kelas Literasi. 

2. Berkomunikasi 

dan kerjasama 

kepada TPA 

untuk 

memasukkan 

materi Bahasa 

Arab dan literasi 

dalam proses  

pembelajaranny

a. 

dengan TPA 

desa 

Jambugeulis. 

Terlaksanany

a proses  

belajar 

mengajar 

tentang Al-

Qur’an 

Jambugeuli

s. 

2. Pola 

pelaksanaan

: materi dan 

diskusi. 

3. Waktu 

pelaksanaan

: Hari Rabu 

dan Jumat 

pukul 

13.30-

15.00. 

4. Tempat: 

Masjid 

Jambugeuli

s. 

5. Anggaran:- 

3. 1. Persaingan pelaku UMKM di 

era Digitalisasi. 

2. Ikut berpartisipasi dalam 

progam pemerintah, “Go 

Digital”, yang dikhususkan 

untuk para pelaku UMKM. 

 

Digitalisasi 

Produk 

UMKM 

1. Identifikasi para 

pelaku UMKM. 

2. Edukasi dan 

pelatihan. 

3. Pemotretan 

produk. 

4. Pembuatan logo 

dan daftar menu 

produk. 

5. Implementasi 

platform digital. 

Setiap UMKM 

telah memiliki 

kehadiran di 

platform digital 

dengan konten 

promosi 

produk yang 

menarik dan 

informatif. 

1. UMKM yang 

terlibat dalam 

program ini 

diharapkan 

dapat 

meningkatkan 

kualitas visual 

dan branding 

produk mereka, 

sehingga 

menarik minat 

konsumen yang 

lebih luas dan 

potensial. 

1. Sasaran 

program: 

pelaku 

UMKM desa 

Jambugeulis. 

2. Pola 

pelaksanaan: 

dilaksanakan 

secara 

bergilir pada 

pelaku 

UMKM. 



2. Dengan adanya 

kehadiran di 

platform 

digital, 

diharapkan 

UMKM dapat 

memperluas 

jaringan 

pemasaran, 

menjangkau 

pasar yang 

lebih luas, dan 

meningkatkan 

penjualan 

produk. 

3. Program ini 

juga bertujuan 

untuk 

memberdayaka

n pelaku 

UMKM agar 

lebih siap 

menghadapi 

era digitalisasi 

dan 

meningkatkan 

daya saing 

mereka di pasar 

global. 

 

3. Waktu 

pelaksanaan: 

Kondisional. 

4. Anggaran: 

Rp.300.000, 

00 (estimasi). 

4. 1. Tidak adanya petunjuk 

dan simbol jalan yang 

jelas di desa 

Pembuatan 

plang nama 

jalan 

1. Jelasnya batas 

wilayah jalan 

dalam 

Bekerjasama 

dengan 

aparatur desa 

dan warga 

1. peningkatan 

aksesbilitas bagi 

masyarakat sekitar 

dan masyarakat luar 

Anggaran: 

Rp.300.000.- 



2. Sulitnya pendatang dari 

luar desa dalam mencari 

alamat yang dituju di  

wilayah desa Jambugeulis 

kawasan Desa 

Jambugeulis 

2. Memudahkan 

masyarakat 

dalam mencari 

alamat yang 

dituju di 

wilayah desa 

Jambugeulis. 

dalam mebuat 

plang jalan di 

Desa 

Jambugeulis. 

desa. Dengan adanya 

petunjuk jalan agar 

mudah menemukan 

tujuan mereka, 

termasuk tempat 

penting seperti, 

sekolah, tempat 

ibadah dsb. 

5. Kurangnya kekompakan 

masyarakat disetiap dusun 

dalam melaksanakan kegiatan 

islami.  

Pengembanga

n organisasi 

remaja masjid  

Pembentukan remas 

berkerja sama dengan 

kepala-kepala dusun, 

guru-guru TPA, dan 

tokoh agama. 

Pembentukan 

remas sangat 

diperlukan 

untuk 

menumbuhka

n semangat 

dan partisipasi 

remaja dan 

pemuda 

dalam 

membentuk 

generasi 

islami.   

Menumbuhkan 

kekompakan pada 

setiap elemen 

masyarakat dalam 

melaksanakan 

kegiatan islami. 

Dalam hal ini remaja 

yang akan menjadi 

penggerak dalam 

melaksanakan 

kegiatan islami, 

seperti kegiatan gema 

Ramadhan, malam 

takbiran, tahun baru 

islam {muharram) 

dan kegiatan islami 

lainnya. 

1. Sasaran 

program: 

remaja Desa 

Jambugeulis. 

2. Pola 

pelaksanaan: 

diskusi. 

3. Waktu 

pelaksanaan: 

Kondisional 

 


